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ABSTRAKSI 

 

Melano, Gregorius Andiko. 2024, NIT: 561911137159 N “Faktor Penyebab 

Kerusakan Patahnya Boom Crane pada saat Kegiatan Bongkar Muat Batu 

Bara di Pelabuhan Sei Pakning Studi Kasus di MV HI 03”. Skripsi Program 

Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Manungku Trinata Pramuditha, S.SiT,.M.Pd  Pembimbing II: 

Yozar Firdaus Amrullah., S.S., M.Hum 

 

      Crane merupakan alat pengangkat dan pemindah material yang bekerja 

dengan prinsip kerja tali atau wire. Peneliti melakukan peneliltian di kapal 

MV HI 03. Saat melakukan penelitian, terjadi suatu permasalahan yaitu pada 

saat proses bongkar muat batu bara yang dimana menggunakan crane dan 

dioperatori oleh buruh darat, boom crane mengalami kerusakan yaitu patah. 

Sehingga kegiatan bongkar muat terhenti. Dengan terjadinya kendala 

tersebut, peneliti merumuskan masalah yaitu faktor apa yang menyebab 

terjadinya boom crane patah dan pengaruh terhadap kapal jika boom crane 

patah dan cara mengatasi risiko boom crane patah. Metode penelitian yang 

digunakan dalam skripsi adalah deskriptif kualitatif. Sumber data yang 

diperoleh dari pengumpulan data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan 

data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan cara 

pengamatan data yang didapatkan dari hasil pengamatan. Hasil penelitian ini 

menemukan bahwa faktor penyebab kerusakan patahnya boom crane di MV 

HI 03 disebabkan oleh rusaknya gear box dalam sistem breaking drum wire 

hoisting and luffing, beban muatan yang melebihi (SWL), dan jam terbang 

dari operator crane yang masih terbatas. Mengakibatkan terhambatnya 

proses kegiatan bongkar muat dan operasional kapal. Upaya untuk 

mengatasi patahnya boom crane yaitu, dengan cara melakukan docking dan 

maintenance secara rutin terhadap kinerja crane yang telah beroperasi dan 

melakukan pendataan waktu kerja mesin crane dan wire tersebut. 

 

 

 

 

 

Kata kunci: Faktor, Boom Crane, Patahnya, Penyebab, Mengatasi, MV HI 03  
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ABSTRACT 

 

Melano, Gregorius Andiko 2024, NIT: 561911137159 N "Factors Causing 

Damage to Broken Boom Crane during Coal Loading and Unloading 

Activities at Sei Pakning Port Case Study at MV HI 03". Thesis of Diploma 

IV Program, Nautical Study Program, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Supervisor I: Manungku Trinata Pramuditha, S.SiT,. M.Pd Supervisor II: 

Yozar Firdaus Amrullah., S.S., M.Hum 

 

Crane is a lifting and material moving device that works with the 

working principle of rope or wire. Researchers conducted research on the 

MV HI 03 ship. When conducting research, a problem occurred, namely 

during the loading and unloading process of coal which used a crane and 

was operated by ground laborers, the boom crane was damaged, namely 

broken. So that loading and unloading activities stopped. With these 

obstacles, researchers formulate problems, namely what factors cause the 

boom crane to break and the influence on the ship if the boom crane is 

broken and how to overcome the risk of a broken boom crane. The research 

method used in the thesis is qualitative descriptive. Data sources obtained 

from primary and secondary data collection. Data collection techniques 

obtained through observation, interviews, and documentation. The data 

analysis technique used in this study uses the method of observing data 

obtained from observations. The results of this study found that the factors 

causing the damage to the broken boom crane in MV HI 03 were caused by 

damage to the gear box in the breaking drum wire hoisting and luffing 

system, exceeding load load (SWL), and limited flight hours of crane 

operators. Resulting in hampering the process of loading and unloading 

activities and ship operations. Efforts to overcome the broken boom crane 

are by docking and routine maintenance of the performance of the operating 

crane and collecting the working time of the crane and wire machine. 

 

 

 

 

 

 

Keyword: Factor, Boom Crane, Fracture, Cause, Overcome, MV HI 03
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Crane merupakan salah satu permesinan bantu di atas kapal yang 

digunakan untuk memindahkan material maupun barang dari suatu tempat 

ke tempat lain. Dalam bagian crane tersebut secara umum terbagi menjadi 

tiga (3) yaitu, kabin operator crane, boom crane, dan mesin dalam sistem 

crane tersebut. Penelitian berfokus terhadap kendala yang terjadi pada 

bagian crane khususnya pada permasalahan boom crane. Boom crane 

merupakan bagian dari crane yang berfungsi sebagai tumpuan dalam proses 

pengoperasian crane tersebut, yang dilengkapi dengan wire sebagai alat 

bantu pendukung lainnya dalam instalasi crane tersebut. Permesinan bantu 

berupa crane tersebut biasanya diterapkan dalam beberapa kapal, salah 

satunya adalah kapal dengan jenis bulk carrier. 

Bulk carrier umumnya mengangkut satu jenis (homogen) kargo. Bulk 

carrier termasuk dalam tipe single decker dan tidak dapat mengangkut 

kontainer. Karena di kapal bulk carrier terdapat cargo hold yang berfungsi 

sebagai ruang tertutup yang berada dalam kapal yang dirancang khusus 

untuk menyimpan muatan dalam bentuk curah dan dilengkapi dengan 

hatches atau penutup untuk melindungi kargo tersebut. Beberapa tipe kapal 

bulk carrier terbagi menjadi 3 (tiga) jenis yaitu handymax, panamax dan 

capesize. Pengertian dari handymax itu sendiri adalah kapal yang memiliki 

tonnase berat mati atau dead weights tonnage sekitar 40.000  sampai 50.000 



2 
 

 

 

ton. Panamax adalah kapal yang memiliki tonnase berat mati atau dead 

weight tonnage 60.000 sampai dengan 80.000 ton. Capesize adalah kapal 

yang memiliki tonnase berat mati atau dead weight tonnage di atas 150.000 

ton.  

Pada kapal tempat peneliti melakukan Praktik Laut (Prala) yaitu kapal        

MV HI 03 dengan tipe handymax atau 5 (lima) palka dan dilengkapi dengan 

mesin bantu berupa crane kapal yang berjumlah 4 (empat) yang fungsinya 

untuk membantu dalam kegiatan bongkar muat batu bara. 

Dengan demikian pada saat Prala di atas kapal MV HI 03, peneliti  

melakukan penelitian dengan judul “Faktor Penyebab Kerusakan Patahnya 

Boom Crane pada saat Kegiatan Bongkar Muat Batu Bara di Pelabuhan Sei 

Pakning Studi Kasus di MV HI 03” dengan alasan saya berfokus pada 

permasalahan boom crane kapal. Pada saat saya melaksanakan praktik di 

atas kapal dalam keadaan bongkar muatan batu bara di Pelabuhan Sei 

Pakning pada tanggal 10 Januari 2022, terjadi insiden patahnya boom crane 

yang disebabkan oleh rusaknya sistem breaking drum wire hoisting and 

luffing, beban muatan yang melebihi (SWL), dan jam terbang operator yang 

masih terbatas. Faktor dari patahnya boom crane tersebut terbagi menjadi 

dua (2) yaitu faktor internal dan eksternal. Akibat dari kejadian boom crane 

patah tersebut adalah terlambatnya kegiatan proses bongkar dan operasional 

kapal tersebut. Upaya untuk mengatasi permasalahan patahnya boom crane 

tersebut yaitu dengan melakukan docking dan maintenance secara rutin 
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terhadap kinerja crane yang telah beroperasi dan melakukan pendataan 

waktu kerja mesin crane dan wire tersebut. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini tertuju pada faktor penyebab patahnya boom crane, 

baik dari faktor eksternal maupun faktor internal, serta pengaruh dan cara 

mengatasi patahnya boom crane, yang terjadi pada saat saya pratik di kapal 

MV HI 03 pada tanggal 10 Januari 2022 di Pelabuhan Sei Pakning dalam 

keadaan kapal sedang dalam proses bongkar muatan batu bara. 

C. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang insiden patahnya boom crane yang terjadi 

pada saat kapal MV HI 03 dalam keadaan bongkar muatan batu bara di 

Pelabuhan Sei Pakning pada tanggal 10 Januari 2022, terdapat permasalahan 

yang timbul dari kejadian di atas kapal yaitu: 

1.   Faktor apa yang menyebabkan terjadinya patahnya boom  crane? 

2.   Apa pengaruhnya terhadap kapal jika boom crane patah dan         

bagaimana cara mengatasi risiko boom crane patah? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penilitian yang saya lakukan pada saat praktik di kapal   MV HI 

03 pada tanggal 10 Januari 2021 di Pelabuhan Sei Pakning, adalah sebagai 

berikut:  

1. Mengetahui penyebab utama terjadinya patahnya boom crane di atas 

kapal MV HI 03 
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2. Mengetahui pengaruh yang timbul saat boom crane patah serta mengerti 

bagaimana cara mencegah timbulnya risiko boom crane patah 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menjadi pedoman 

bagi dunia pendidikan maupun masyarakat. Manfaat dari penelitian ini dapat 

diuraikan menjadi berikut: 

1. Manfaat Secara Teoritis: 

a. Sebagai tambahan wawasaan pengetahuan atau ilmu terkait dengan 

maintenance crane dan boom crane di atas kapal. 

b. Dapat digunakan sebagai informasi kepada pembaca dan juga dapat 

dijadikan pedoman pelaksanaan penelitian pada waktu yang akan 

datang. 

c. Dapat dimanfaatkan sebagai panduan dalam dunia pendidikan,  

untuk kegiatan pembelajaran dan penelitian 

2. Manfaat Secara Praktis: 

a. Sebagai acuan atau pedoman dalam melakukan maintenance 

terhadap penyebab patahnya boom crane. 

b. Sebagai tinjauan dalam melaksanakan maintenance boom crane 

terhadap kelancaran bongkar muat batu bara di atas kapal  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Bab ini memaparkan tentang istilah dan teori yang membahas mengenai 

faktor penyebab  patahnya boom crane pada saat bongkar muat batu bara. 

Penelitian ini berfokus pada faktor penyebab patahnya boom crane pada saat 

bongkar muat batu bara. Berikut adalah  beberapa data yang diambil dari 

berbagai sumber buku dan media internet yang sesuai dengan pembahasan: 

1. Crane 

a. Definisi 

Menurut Prof. Dr. Herman Budi Sasono  (2021) crane adalah 

suatu alat pengangkat dan pemindah material yang bekerja dengan 

prinsip kerja tali atau wire. Hydraulic crane pada umumnya hampir 

semua sistem kerja crane menggunakan sistem hydraulic (minyak) 

dan pneumatic (udara) untuk dapat bekerja serta berfungsi dengan 

semestinya. Di samping itu crane juga terdiri dari berbagai bagian 

yaitu: 

1).  Jib Crane 

Yang terdapat lengan batang (jib atau boom), yang 

menompang hoist yang dapat digerakkan, dipasang ke dinding 

atau ke pilar yang dipasang di lantai. Dalam sistem instalasi 

boom crane tersebut dilengkapi juga dengan wire sebagai alat 

pendukung lainnya. 
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2).  Kabin Operator Crane 

Kabin operator crane pada umumnya terletak pada bagian 

belakang crane tersebut. Hal ini untuk memudahkan operator 

crane juga bertujuan untuk keseimbangan antara bobot crane 

pada kabin. 

3).  Pengait Crane 

Komponen yang biasa digunakan untuk menggantung beban 

pada permesinan bantu dengan jenis crane. Pengait crane 

tersebut biasanya terbuat dari bahan yang kuat dan tidak mudah 

rusak seperti bahan metal yaitu besi maupun baja. 

4). Magneting Contractor 

Komponen yang mengatur sumber arus listrik yang masuk ke 

elektro motor. Dalam sistem crane tersebut terdiri dari sistem 

hydraulic dan kelistirkan yang diatur oleh magneting contractor 

tersebut. 

5). Wire Crane 

Jenis wire yang digunakan pada pesawat angkat jenis cargo 

crane atau biasa disebut dengan tali baja. Wire tersebut 

digunakan sebagai pendukung dalam crane, khususnya pada 

boom crane dan pengait crane. 
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6). Drum Crane (Tromol) 

Fungsinya sebagai alat penggulung wire. Di dalam crane 

drum wire ini terdiri menjadi dua (2) bagian yaitu drum wire 

hoisting and luffing. 

7). Cakra/Puli (Theave) 

Cakra (sheave) adalah komponen dari crane yang terletak 

pada lengan (boom crane) dan berbentuk lempengan bundar yang 

umumnya dibuat dari bahan logam. Cakra ini digunakan sebagai 

tempat ataupun jalur wire yang terinstal dalam sistem crane 

tersebut.  

8). Elektro Motor 

Merupakan komponen yang menghasilkan tenaga untuk 

proses hydraulic. Elektro motor ini merupakan komponen dari 

bagian crane yang paling penting sebagai penggerak dengan 

menggunakan sistem kelistrikan.  

b. Spesifikasi Hydraulic Crane Kapal MV HI 03: 

Tabel 2.1 Spesifikasi hydraulic crane kapal MV HI 03 

Type  MDW-3024S-115 

Quantity  3 sets/ship 

Hoisting 

Load 

HOOK: 30,7 T (Grab: 24 T) 

Hoisting 

Speed 

30,7 T x 18,5 m/min 

12 T    x ab. 37 m/min 

5 T      x ab. 63 m/min 

Lowering 

Speed 

ab. 63 m/min 
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Slewing 

Radius 

24 m-4,5 m 

Maximum 

Lift  

36 m 

Luffing 

Time 

ab. 48 sec 

Slewing 

Speed 

ab. 0,7 RPM 

Slewing 

Range 

360° endless 

Electric 

Motor for 

pump unit 

115 KW cont. 

270 KW 15 % ED 

Power: AC 440 V 60 Hz 

Lighting and Space Heater: AC 100 V 60 Hz 

Sumber: Dokumen kapal MV HI 03, 2022 

2. Bongkar Muat 

a. Definisi 

Menurut Ahmad Afreeanto Randy (2021) kegiatan bongkar muat 

di atas kapal proses pemindahan barang dari suatu tempat menuju 

tempat yang baru untuk di timbun di dalam gudang maupun di atas 

kapal. Bongkar adalah proses/pekerjaan pembongkaran barang dari 

atas geladak atau palka dan menepatkannya ke atas dermaga atau ke 

dalam gudang. Muat adalah suatu proses atau pekerjaan mengangkut 

barang dari dermaga atau di dalam gudang untuk dapat di muat 

dalam palka/geladak untuk dapat di distribusikan ke tempat lain 

dengan selamat. 

b. Proses Bongkar Muat 

Dalam proses bongkar muat di atas kapal MV HI 03 terbagi 

menjadi: 
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1).  Stevedoring 

Merupakan aktivitas ataupun proses bongkar barang ke 

dermaga dari kapal atau aktivitas memuat barang muatan dari 

tongkang/dermaga/truk ke kapal hingga tersusun pada palka 

kapal memakai crane darat ataupun crane kapal. Di atas kapal 

MV HI 03 proses bongkar muat batu bara di lakukan 

menggunakan crane kapal dari tongkang menuju kapal untuk 

dimuat di dalam palka dengan kondisi yang aman dan dapat 

didistribusikan ke tempat lain.  

Selain menggunakan crane kapal untuk proses bongkar muat 

batu bara, juga bisa menggunakan crane darat maupun konfeyor 

di dermaga. Muatan tersebut akan dimuat dan disusun di atas 

kapal tepatnya di dalam palka, untuk dapat dibawa ketempat lain. 

2).  Receive atau Delivery 

Aktivitas maupun proses pembongkaran muatan untuk 

memindahkan barang yang berada pada timbunan di lapangan 

penumpukan atau Gudang penumpukan kemudian membawa 

barang tersebut hingga tersusun di bagian atas kendaraan pada 

pintu lapangan atau gudang penumpukan. 

Proses tersebut berawal dari pembongkaran muatan dari atas 

kapal yang nantinya akan di kumpulkan di darat, untuk dibawa 

ke suatu tempat penumpukan atau gudang menggunakan 

kendaraan darat seperti truk maupun menggunakan tongkang. 
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Barang atau muatan yang dibawa menggunakan tongkang 

tersebut biasanya di tarik menggunakan kapal kecil menuju 

PLTU, untuk memenuhi kebutuhan batu bara sebagai sumber 

utama PLTU dengan tujuan menghasilkan listrik yang nantinya 

akan dikirim ke daerah-daerah. 
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B. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Faktor Penyebab dan Pengaruh 

Terhadap Kapal pada saat Boom 

Crane di MV HI 03 Patah 

Faktor dari patahnya 

boom crane di atas kapal          

MV HI 03 terbagi menjadi 

dua (2) yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal.  

Dampak yang diakibatkan 

dari patahnya boom crane 

yaitu terhambatnya bongkar 

muat, operasional kapal, dan 

keterlambatan pengiriman. 

 

Mengurangi dan mengatasi risiko patahnya boom crane  

 

Cara mencegah penyebab patahnya boom crane tersebut 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A.    Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti  yang 

berkaitan dengan “Faktor Penyebab Kerusakan Patahnya Boom Crane pada 

saat Kegiatan Bongkar Muat Batu Bara di Pelabuhan Sei Pakning Studi 

Kasus di MV HI 03” pada bab ini peneliti menarik kesimpulan yang 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Faktor menyebabkan terjadinya patahnya boom crane MV HI 03  yaitu 

rusaknya gear box dalam system breaking drum wire hoisting and 

luffing, beban muatan yang melebihi SWL, dan jam terbang operator 

crane yang masih terbatas. Di samping itu juga didukung oleh kondisi 

mesin yang melebihi batas dalam pengoperasian crane tersebut (running 

hour). Sehingga mengalami break down pada sistem breaking yang 

menyebabkan wire merosot dan tidak dapat diredam atau dikendalikan 

oleh sistem breaking di dalam crane. Boom crane tidak kuat menahan 

hentakan crane dan menyebabkan boom crane patah. 

2. Pengaruh terhadap kapal jika boom crane patah adalah terhambatnya 

kegiatan bongkar muat, terkendalanya operasional kapal dan 

keterlambatan pengiriman muatan sehingga dapat merugikan 

perusahaan. Namun tindakan untuk mengatasi risiko boom crane patah  

yaitu dengan cara melakukan perbaikan (docking). Karena perbaikan itu 

sangat penting bagi kapal yang sudah berumur, karena bagian-bagiannya 
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dalam kondisi yang sudah tidak baik dan harus diganti untuk 

menghindari kerusakan yang lebih parah 

B. Keterbatasan Penelitian 

Selama peneliti melakukan penelitian diatas kapal MV HI 03, peneliti 

menyadari adanya kekurangan dalam penelitian ini. Beberapa keterbatasan 

yang dialami oleh peneliti adalah: 

1. Waktu dan tempat pengumpulan data yang lama 

2. Penelitian hanya bisa dilakukan di atas kapal MV. HI 03 dan kurang 

referensi pengumpulan data baik secara teoritis dan praktik 

3. Pengumpulan data dengan metode observasi dan wawancara 

membutuhkan proses yang tidak mudah sehingga membuat penelitian 

memakan waktu yang lama. 

C.    Saran 

Berdasarkan  pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan 

sebagai pembelajaran untuk perbaikan dimasa yang akan datang, peneliti 

memberikan saran yang mungkin bisa berguna antara lain: 

1. Sebaiknya jika ada kerusakan mesin atau apapun itu baik kecil atau 

besar, sebaiknya crew segera melakukan maintenance secara berkala. 

Jika sudah dilakukan maintenance namun mesin tetap tidak membaik, 

segera melakukan perbaikan atau docking. 

2. Lebih memperhatikan kondisi alat bongkar muat dalam proses bongkar 

muat yang sedang berlangsung, sehingga jika terjadi gejala kerusakan 

segera diberhentikan dan dilakukan perbaikan secara dini dan terarah. 
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LAMPIRAN 3 
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LAMPIRAN 4 
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LAMPIRAN 5 
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LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 7 

HASIL WAWANCARA DENGAN MASTER 

Narasumber 1: Capt. Pance Rukman (Master) 

1. Faktor apa yang menyebabkan patahnya boom crane ? 

     Penyebab patahnya boom crane tersebut ada beberapa 

kemungkinan. Bisa faktor alam maupun faktor manusia sendiri. Faktor 

alamnya yaitu cuaca yang tidak menentu kadang panas tiba-tiba hujan 

sehingga membuat wire crane cepat berkarat dan kita sebagai crew lupa 

tidak segera mengatasinya dengan memberi grease secara rutin.  

     Dan juga saat bongkar muat, crane tidak berhenti sama sekali 

sehingga menimbulkan gesekan wire dengan system breaking luffing 

secara terus menerus, dan proses bongkar muat batu bara tidak sesuai 

dengan SWL grab pada crane yang sudah ditentukan sehingga membuat 

boom crane patah. 

2. Dampak apa yang terjadi jika boom crane  patah ? 

    Dampak yang sangat nyata yaitu terlambatnya bongkar muat 

batu bara itu sendiri, sehingga terjadi keterlambatan juga dalam 

pengiriman pasokan batubara ke pelabuhan yang akan dituju. Hal 

tersebut juga berdampak akan penambahan biaya berlabuh dan juga 

biaya sandar yang dibebankan kepada perusahaan maupun kapal 

3. Upaya apa yang dilakukan agar tidak terjadi patahnya boom crane ? 

     Melaporkan running hour crane and wire ke perusahaan setiap 

kegiatan bongkar muat. Meminta amprahan atau suku cadang crane 
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meliputi wire baru setelah melewati batas running hour crane and wire, 

grease dan oli hydrolik 110 dan lakukan maintenance secara rutin. 

4. Bagian crane mana saja yang memerlukan perawatan lebih ? 

     Menurut saya bagian crane yang memerlukan perawatan lebih 

yaitu kondisi wire dan breaking wire drum luffing and hoisting 

5. Kesimpulan 

   Melaporkan Running Hour Crane and Wire ke perusahaan 

setiap kegiatan bongkar muat serta harus mengetahui maksimal SWL 

agar beban tidak tertumpu pada satu titik yaitu pada boom crane
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LAMPIRAN 8 

HASIL WAWANCARA DENGAN CHIEF OFFICER 

Narasumber 2: Mohammad Junaedi (Chief Officer) 

1. Faktor apa yang menyebabkan patahnya boom crane ? 

    Penyebab patahnya boom crane tersebut yaitu rusaknya gear 

box dalam system breaking drum wire luffing.  Sehingga membuat 

system breaking drum wire luffing menjadi breakdown. Saat crane 

dalam kondisi tidak baik, pihak operator crane tidak memberikan 

informasi kepada crew kapal sehingga pihak operator crane terus 

menerus menggunakan crane tersebut tanpa istirahat 

2. Dampak apa yang terjadi jika boom crane  patah ? 

    Dampak yang terjadinya jika boom crane patah yaitu 

terhambatnya proses bongkar muat sehingga harus menunggu perbaikan 

crane sedangkan di dalam palka masih ada sisa muatan yang belum 

terbongkar 

3. Upaya apa yang dilakukan agar tidak terjadi patahnya boom crane ? 

    Dengan melakukan pengecekan dalam mesin crane dan 

maintenance crane  secara berkala 

4. Bagian crane mana saja yang memerlukan perawatan lebih ? 

     Bagian crane yang memerlukan perawatan lebih yaitu gear box 

dalam system breaking drum wire luffing 
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5. Kesimpulan 

   Karena kerusakan crane yang membuat terlambatnya bongkar 

muat. Oleh sebab itu menyewa floating crane agar segera selesai bongkar 

muat batu bara
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LAMPIRAN 9 

HASIL WAWANCARA DENGAN BOATSWAIN 

Narasumber 3: M. Ridwan Simbolon (Boatswain) 

1. Faktor apa yang menyebabkan patahnya boom crane ? 

   Penyebab patahnya boom crane adalah yaitu beban muatan 

yang tidak sesuai dengan maksimal SWL crane yang dimiliki selain itu 

juga kurang maintenance crane bagian dalam dan bagian luarnya. Bisa 

jadi kerusakan di dalam crane juga berpengaruh  

2. Dampak apa yang terjadi jika boom crane  patah ? 

   Terlambatnya proses bongkar muat mengakibatkan kerugian 

bagi perusahaan baik dari segi keuangan maupun waktu pada saat boom 

crane patah. 

3. Upaya apa yang dilakukan agar tidak terjadi patahnya boom crane ? 

   Dengan melakukan maintenance crane secara rutin dan 

pemberian grease secara berkala. Dan juga kita harus memberi tahu ke 

operator crane jangan menggunakan crane  secara terus menerus, karena 

bisa menyebabkan mesin panas dan rusak 

4. Bagian Crane mana saja yang memerlukan perawatan lebih ? 

   Bagian crane yang memerlukan perawatan dan pengawasan  

lebih yaitu wire crane. 

5. Kesimpulan 

   Harus maintenance crane  secara rutin dan jika ada mesin yang 

kiranya sudah lama segera diganti 
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